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PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan salah satu sektor strategis dalam meningkatkan
perekonomian daerah, terutama di wilayah-wilayah yang memiliki potensi alam
dan budaya yang kaya. Di Indonesia, potensi pariwisata tersebar di berbagai
daerah, baik di wilayah perkotaan maupun pedesaan. Namun, potensi yang
besar ini sering kali tidak diimbangi dengan manajemen yang memadai, baik
dari segi pengelolaan, promosi, maupun infrastruktur (Damanik & Weber, 2006).
Salah satu tantangan yang sering dihadapi oleh destinasi wisata lokal adalah
kurangnya pemanfaatan teknologi digital dalam mendukung pengembangan
dan promosi destinasi tersebut. Di era digital saat ini, teknologi informasi dan
komunikasi, seperti website dan media sosial, dapat menjadi alat yang sangat
efektif dalam menarik wisatawan dan memperluas jangkauan pasar (Kotler et
al., 2017; Buhalis, 2003).

Teknologi informasi memiliki peran penting dalam mendukung promosi
pariwisata, terutama dalam menghubungkan destinasi dengan calon wisatawan
melalui media daring (Gretzel et al., 2006). Dalam konteks pariwisata lokal,
pemanfaatan media digital masih menjadi tantangan karena keterbatasan
sumber daya manusia dan infrastruktur (Schegg & Stangl, 2017). Kondisi ini
terlihat di Jumpinang River Tubing, Pasuruan, Jawa Timur, yang merupakan
salah satu destinasi wisata alam yang menawarkan pengalaman petualangan
tubing di sungai yang deras. Meskipun memiliki daya tarik alami yang potensial,
destinasi ini belum sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal sebagai destinasi
wisata berkualitas. Permasalahan utama yang dihadapi adalah kurangnya
strategi manajemen dan promosi yang terstruktur serta minimnya pemahaman
masyarakat lokal dalam mengelola wisata secara profesional (Ardianto, 2015;
Damanik, 2013).

Sebagai contoh, Jumpinang River Tubing belum memiliki media
promosi yang memadai, seperti website atau platform digital yang
memungkinkan calon wisatawan untuk mendapatkan informasi terkait aktivitas
wisata yang ditawarkan. Selain itu, komunikasi dengan calon pengunjung juga
sering terhambat akibat tidak adanya sistem manajemen yang responsif dan
profesional (Yoon & Uysal, 2005). Kurangnya pemahaman tentang pentingnya
digitalisasi dalam pengelolaan pariwisata dapat menghambat pertumbuhan
destinasi lokal (Kirdl'ové & Pavliceka, 2015).

Menyikapi permasalahan tersebut, Fakultas Vokasi Universitas
Brawijaya (FVUB) melalui program pengabdian kepada masyarakat berinisiatif
untuk memberikan pendampingan dan pelatihan kepada masyarakat pengelola
Jumpinang River Tubing. Program ini bertujuan untuk memperkenalkan
pembuatan website sebagai media promosi dan perbaikan pengelolaan destinasi
wisata agar mampu bersaing dengan destinasi lainnya yang telah lebih maju
(Ramanda & Pratama, 2024). Program ini juga merupakan bagian dari komitmen
FVUB dalam mendukung pengembangan pariwisata lokal berbasis digital serta
pemberdayaan masyarakat (Schegg & Stangl, 2017).
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PELAKSAAN DAN METODE

Dalam rangka menyusun program yang tepat sasaran, tim pengabdian
FVUB melakukan identifikasi awal masalah yang dihadapi oleh Jumpinang
River Tubing. Identifikasi ini dilakukan melalui kegiatan Focus Group
Discussion (FGD) bersama masyarakat setempat. FGD tersebut mengungkap
beberapa tantangan utama yang dihadapi, antara lain kurangnya responsivitas
contact person yang mengelola komunikasi dengan calon wisatawan, serta
komunikasi yang kurang efektif antara pengelola dan calon pengunjung. Selain
itu, minimnya pengetahuan pengelola lokal terkait manajemen destinasi yang
baik menjadi kendala tersendiri dalam meningkatkan kualitas layanan dan
daya tarik wisata.

Poye . sl
Gambar 1. Analisa Permasalahan Melalui FGD

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil FGD, tim pengabdian FVUB merumuskan beberapa
solusi yang diharapkan dapat membantu meningkatkan kualitas destinasi wisata
ini. Solusi tersebut meliputi pembuatan website sebagai media promosi,
pelatihan guiding dan safety bagi pengelola wisata, serta perancangan fisik
destinasi yang dilakukan secara bertahap. Program ini dirancang tidak hanya
untuk memberikan solusi jangka pendek, tetapi juga berfokus pada
keberlanjutan pengembangan destinasi dengan melibatkan partisipasi aktif
masyarakat lokal. Hal ini sejalan dengan prinsip pemberdayaan masyarakat
yang menjadi salah satu pilar utama dalam pengabdian masyarakat, di mana
masyarakat dilibatkan secara langsung dalam proses perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi program.
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Gambar 2. Pemaparan Solusi Pembuatan Web51te Promosi Wisata

Selain itu, program ini juga diharapkan dapat menjadi contoh bagi
destinasi wisata lainnya di wilayah Jawa Timur yang memiliki permasalahan
serupa. Sebagai salah satu destinasi wisata potensial di Pasuruan,
pengembangan Jumpinang River Tubing diharapkan dapat meningkatkan
jumlah kunjungan wisatawan dan memberikan dampak positif bagi
perekonomian lokal. Fakultas Vokasi Universitas Brawijaya berkomitmen untuk
terus berkontribusi dalam pengembangan pariwisata lokal melalui program-
program pengabdian masyarakat yang berkelanjutan, dengan fokus pada
pemanfaatan teknologi digital dan peningkatan kapasitas masyarakat lokal
dalam mengelola destinasi wisata secara profesional.

Program pengabdian ini juga sejalan dengan visi Fakultas Vokasi
Universitas Brawijaya untuk mendukung pengembangan pariwisata
berkelanjutan di Indonesia melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian
kepada masyarakat. Melalui program ini, diharapkan dapat tercipta sinergi
antara perguruan tinggi, pemerintah daerah, dan masyarakat dalam memajukan
sektor pariwisata yang berbasis potensi lokal dan inovasi digital.

KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh tim Fakultas
Vokasi Universitas Brawijaya di Jumpinang River Tubing, Pasuruan, telah berhasil
mencapai beberapa tujuan penting dalam peningkatan kualitas destinasi wisata.
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Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari hasil pelaksanaan program ini
adalah sebagai berikut:

1.

Peningkatan Pemanfaatan Teknologi Digital: Pembuatan website sebagai
media promosi telah memberikan dampak positif dalam memperkenalkan
destinasi wisata Jumpinang River Tubing kepada khalayak yang lebih luas.
Website tersebut memudahkan calon wisatawan dalam mengakses informasi
mengenai lokasi, harga, dan aktivitas wisata yang tersedia, serta memberikan
kanal komunikasi yang lebih responsif antara pengelola dan wisatawan.

Peningkatan Kapasitas Pengelola Wisata: Pelatihan guiding dan safety yang
diberikan kepada masyarakat lokal telah membantu meningkatkan
profesionalisme pengelola dalam memberikan layanan kepada wisatawan.
Selain itu, masyarakat lokal menjadi lebih sadar akan pentingnya keselamatan
wisatawan selama melakukan aktivitas di Jumpinang River Tubing, yang pada
akhirnya akan meningkatkan kepuasan wisatawan.

. Partisipasi Masyarakat: Partisipasi aktif masyarakat lokal dalam seluruh tahap

pelaksanaan program menjadi kunci keberhasilan program ini. Masyarakat
tidak hanya menerima pengetahuan baru, tetapi juga dilibatkan secara
langsung dalam perencanaan dan implementasi, yang menjamin keberlanjutan
dari program ini di masa mendatang.

. Keberlanjutan Pengembangan Wisata: Perbaikan infrastruktur dan

perencanaan destinasi yang direncanakan secara bertahap menjadi langkah
strategis dalam meningkatkan daya saing Jumpinang River Tubing sebagai
destinasi wisata. Implementasi ini diharapkan dapat meningkatkan jumlah
kunjungan wisatawan serta memberikan dampak ekonomi positif bagi
masyarakat setempat.

REKOMENDASI

1.

Pengembangan Infrastruktur: Diperlukan peningkatan fasilitas pendukung
seperti jalur akses, tempat parkir, dan fasilitas sanitasi yang lebih baik untuk
meningkatkan kenyamanan wisatawan.

Pemanfaatan Lebih Lanjut Teknologi Digital: Selain website, pengelola dapat
mengembangkan promosi melalui media sosial dan aplikasi pemandu wisata
digital yang dapat memperkuat engagement dengan calon wisatawan.
Penguatan Kemitraan: Kolaborasi antara pemerintah daerah, perguruan
tinggi, dan sektor swasta harus diperkuat untuk mendukung pengembangan
destinasi wisata melalui bantuan teknis, promosi, dan investasi infrastruktur.
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